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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penilitian yang dilakukan. Kesimpulan dari penilitian akan menjawab rumusan 

masalah dan tujuan dilakukannya penilitian. Sara yang diberikan akan diarahkan 

pada pengembangan dari aplikasi dan penilitian kedepannya.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada perancangan aplikasi penghubung ko-asisten dokter gigi dengan 

pasien diperoleh kesimpulan yang menjawab perumusan masalah dan tujuan 

dilakukannya penilitian. Kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Kebutuhan yang diperoleh dari ko-asisten dokter gigi yaitu aplikasi yang 

dapat membantu mereka dalam menyelesaikan masa studi profesi 

sebagai ko-asisten dengan mempertemukan mereka dengan pasien gigi 

dan mulut agar dapat memenuhi persyaratan kasus gigi dan mulut. Untuk 

kebutuhan pasien gigi dan mulut yaitu aplikasi dapat membantu mereka 

memperoleh layanan medis bidang dental yang murah dan cepat dari ko-

asisten dokter gigi.  

2. Diperoleh empat buah desain alternatif dari hasil desain partisipasif. 

Setiap desain memiliki sistem dan tampilan yang berbeda. Desain ke satu 

ko-asisten diberikan kebebasan untuk memilih pasien. Pada desain ke 

dua, pasien yang diberikan kebebasan dalam memilih ko-asisten. Pada 

desan ke tiga dan ke empat, ko-asisten dan pasien dapat memilih satu 

sama lain. 

3. Prototipe dirancang berdasarkan desain alternatif terpilih yaitu desain ke 

satu yang memiliki sistem yang memprioritaskan pengguna sebagai ko-

asisten, dalam artian ko-asisten diberi kebebasan untuk mencari dan 

memilih pasien sesuai kasus yang dibutuhkan apabila diperlukan, 

sedangkan untuk pasien hanya perlu mendaftarkan keluhan dan 

menunggu keputusan kontak dari ko-asisten.  
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4. Evaluasi dilakukan dengan metode usability testing dan diperoleh tingkat 

effectiveness diperoleh dari rata-rata keberhasilan responden ko-asisten 

sebesar 86%, sedangkan rata-rata tingkat keberhasilan responden 

pasien sebesar 75%. Tingkat efficiency diperoleh dari rata-rata 

keberhasilan responden ko-asisten yaitu sebesar 89%, sedangkan untuk 

tingkat keberhasilan responden pasien sebesar 71%. Hasil SUS yang 

diperoleh yaitu 76,88 untuk bagian ko-asisten dokter gigi dan 71,88 pada 

bagian pasien gigi dan mulut. Berdasarkan SUS, aplikasi termasuk dalam 

kategori C, yaitu aplikasi sudah cukup baik namun masih dapat 

dikembangkan. 

 

V.2 Saran 

Setelah penilitian perancangan aplikasi penghubung ko-asisten dokter 

gigi dengan pasien sudah dilakukan, ada beberapa saran yang berhubungan 

dengan penilitian berikutnya. Sara yang diberikan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian berikutnya, disarankan dapat memperoleh kebutuhan 

dengan menggunakan metode ethnographic agar peneliti berikutnya 

dapat merasakan langsung permasalahan yang dihadapi oleh subjek 

penelitian. Tujuannya agar data yang diperoleh lebih bervariasi dan 

mendorong peniliti agar dapat membuat aplikasi yang lebih inovatif.  

2. Pada penelitian berikutnya, diharapkan dapat merancang aplikasi hingga 

tahap pemrograman agar aplikasi dapat digunakan agar dapat membantu 

ko-asisten memperoleh pasien dan cepat menyelesaikan masa studinya, 

juga dapat digunakan oleh pasien agar membantu pasien 

menyembuhkan penyakit gigi dan mulut. 

3. Pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan perbaikan aplikasi lebih lanjut 

berdasarkan hasil yang telah diperoleh saat ini. 
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